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Kehilangan ingatan dalam crnnesia retrograde telatr lama dipandang lebih ba"nyak berdampak pada

ingatan ientang masa-masa yang baru saja berlalu daripada masa-masa yang telah lama berlaiu,

sebuah pola yang sering disebut Ribot gradient. Salali satu penjelasan untuk gradien ini adalait

telah terkonsolidasinya ingatan jangka panja*ng. Beberapa model komputasionai mengenai proses

tersebut telah menunjukkan bagaimana konsolidasi dapat menjelaskan sifat-sifat khas airnesi4 namun

model-model itu belurn mengungkap bagaimana konsolidasi sebaiknya dipahami/digambiukan. Dalam

artikel ini akan diulas berbagai temuan yang dapat menyingkap bagaimana konsoiidasi berlangsun-e

di otak. Lebih laqlut, konsolidasi dikonfaskan dengan teori-teori altematif dari Ribot gradient.

Teori konsolidasi, teori jejak majemuk (multiple trace), dan semantisasi dapat menjelaskarr dengan

baik sebagian temuan, tapi tidak untuk sebagian yang lain. Dengan dernikian, bukti yang kuat/
konklusif yang mendukung atau menyanggah konsolidasi masih harus dicari.
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